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ABSTRAK

DIGNA KASANDRA: NIM 1301945/2013, “Pengaruh Budaya Kerja Pengemudi
Angkutan Kota terhadap Kepuasan Penumpang (Studi
Angkot Kode Trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya Kota
Padang)”. Skripsi. Padang: Jurusan Ilmu Administrasi
Publik, Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya Kerja
pengemudi angkutan kota terhadap kepuasan penumpang angkot kode trayek 419
Pasar Raya Lubuk Buaya Kota Padang. Latar belakang penelitian ini adalah karena
ditemukannya permasalahan-permasalahan pada angkot kode trayek 419 Pasar
Raya-Lubuk Buaya Kota Padang tersebut, antara lain pengemudi angkot
menurunkan penumpang tidak sampai pada tempat yang dituju, suka ngetem lama,
tidak merespon keluhan penumpang, mengemudikan angkot dengan kecepatan
tinggi dan kebut-kebutan, menyetelkan bunyi sound system dengan keras, suka
berterik memanggil penumpang. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
apakah terdapat pengaruh budaya kerja pengemudi angkutan kota terhadap
kepuasan penumpang pada angkot kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya Kota
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah penumpang angkot kode
trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya Kota Padang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket dengan pengukuran skala likert dan wawancara. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terbukti adanya pengaruh yang signifikan budaya kerja
pengemudi angkutan kota terhadap kepuasan penumpang angkot kode trayek 419
Pasar Raya Lubuk Buaya Kota Padang. Variabel budaya kerja berkontribusi
terhadap kepuasan penumpang sebesar 19,1%.

Kata Kunci : Budaya Kerja, Kepuasan Penumpang, Angkutan Kota
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sektor transportasi dewasa ini memegang peranan penting untuk menunjang
kegiatan perekonomian dan pembangunan suatu Negara serta untuk membantu
masyarakat memenuhi kebutuhan hidup dalam kegiatan sehari-hari. Zulfiar Sani
(2013:1) menyatakan bahwa transportasi merupakan sebuah proses pemindahan
manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan
sebuah angkutan yang digerakkan oleh manusia atau mesin. Setiap masyarakat yang
melakukan perpindahan untuk memenuhi kebutuhan hidup maka akan bergerak dari
satu tempat ke tempat lain seperti dari rumah ke tempat tujuan, misalnya ke pasar,
tempat bekerja, rumah sakit, sekolah atau ke tempat lain yaitu ke tempat rekreasi
maupun untuk melaksanakan kegiatan sosial. Untuk itu diperlukan alat penunjang
transportasi untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Salah satu alat transportasi
yang menjadi alternatif bagi masyarakat agar cepat sampai di tempat tujuan adalah
angkutan umum.

Angkutan umum di Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri
Perhubungan nomor 35 tahun 2003 Pasal 1 butir 9 Tentang Penyelenggaraan
Angkutan Orang Di Jalan Dengan Kendaraan Umum salah satunya angkutan kota
adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah kota atau wilayah
ibukota kabupaten atau dalam daerah dengan menggunakan mobil bus umum atau

mobil penumpang umum yang terikat dalam trayek.



Di Kota Padang angkutan kota terdiri dari dua macam yaitu bus kota dan
mikrolet. Berikut ini data jumlah armada angkutan kota di kota Padang yang
diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Padang pada tanggal 4 Oktober 2016
sebagai berikut:

Tabel. 1.1 Jumlah Armada Angkutan Kota di kota Padang Tahun 2016

Jumlah Jumlah
No | Jenis Angkutan Kota | ,. armada/pengemudi
lintasan trayek
angkutan kota
1. Bus Kota 3 69
2 Mikrolet 72 2145

Surﬁber : Dinas Perhubungan Kota Padang 2016
Berdasarkan data di atas, jenis angkutan kota di kota Padang yang lebih
dominan adalah jumlah armada mikrolet yang tercatat sebanyak 2145 unit mikrolet
dalam 72 trayek. Jenis angkutan kota yang diteliti pada penelitian ini adalah angkot.
Angkot merupakan sebuah mobil penumpang dengan bentuk bus kecil yang
memiliki daya angkut 11 orang dengan berat 550 kg. Di kota Padang angkutan kota
dengan jenis bus kecil dikenal dengan sebutan angkot.

Angkot di kota Padang memiliki lintasan trayek yang telah ditetapkan oleh
Dinas Perhubungan Kota Padang. Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota
Padang yang mempunyai armada angkutan kota paling banyak yaitu kode trayek
419 Pasar Raya-Lubuk Buaya dengan jumlah 329 armada. Angkot kode trayek 419
Pasar Raya-Lubuk Buaya memiliki kendaraan berwarna orange dan lintasan trayek
dari M.Yamin - Bundo Kandung — Gereja — Diponegoro - Hang Tuah — Samudera
- Simpang Sayonara — Damar — Veteran — Juanda - S.Parman — Hamka — Tabing -

Adinegoro - Lubuk Buaya - Batas Kota.



Observasi awal penulis dilapangan 25 januari 2017 angkot kode trayek 419
Pasar Raya-Lubuk Buaya kota Padang mempunyai banyak modifikasi. Salah satu
pada bagian luar angkot ditempel stiker di badan mobil baik dari sisi depan,
belakang, samping kanan dan kiri badan mobil, maka tidak ada terlihat terpasang
papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang dilalui tertempel di
bagian depan dan belakang kendaraan. Pada bagian bumper mobil di buat rendah
yang memberi kesan yang menarik. Pada bagian dalam angkot dilengkapi
perlengkapan elektronik seperti televisi, lampu warna warni dan sound system.

Berdasarkan data Organda (organisasi angkutan darat) kota Padang bahwa
dari segi waktu bekerja, pengemudi angkot kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk
Buaya kota Padang memiliki jam kerja dari pukul 06.00-21.00 WIB dengan rata-
rata hampir 15 jam/hari mengitari lintasan trayek yang sama sebanyak +10
trip/perjalanan terdiri dari 5 trip/perjalanan ke arah pusat kota dan 5 trip/perjalanan
menuju batas kota. Menurut Jamalul Ihsan (2015:5) pengemudi angkutan umum
dari segi waktu paling banyak berada di jalan raya kota yaitu salah satunya angkot
yang berdampak pada aspek psikologis mereka mendapat tekanan lebih banyak
dibanding pengemudi lain. Hal tersebut bisa dilihat dari upaya pemenuhan setoran,
uang preman, setoran retribusi dan lain sebagainya. Semua itu harus terpenuhi
setiap hari. Diduga kondisi tersebut akan berpengaruh dengan cara bekerja
pengemudi dalam mengemudi angkot di jalan raya.

Angkot Kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya kota Padang melalui
tempat sekolah, perguruan tinggi, perbelanjaan, tempat bekerja, serta ke tempat

yang menjadi objek wisata, seperti pantai dan taman hiburan. Para penumpang dari



berbagai kalangan masyarakat kota yaitu dari para pelajar atau mahasiswa, pekerja
kantoran, hingga ibu rumah tangga dan sebagainya. Keberadaan angkot yang
menjadi kebutuhan utama penumpang akan meningkatkan jumlah armada angkot.
Banyaknya pengemudi angkot akan memiliki budaya kerja yang berbeda dengan
pekerja lain sehingga mendapat respon yang beragam dari masyarakat.
Moeheriono (2014:346) menyatakan bahwa budaya kerja sebagai “cara
pandang seseorang disertai dengan suasana hati yang didasari pada keyakinan yang
diyakini terhadap kerja”. Dalam mengukur budaya kerja, ada tiga indikator yang
diperkenalkan oleh Taliziduhu Ndraha yaitu 1) sikap terhadap Kkerja, 2) perilaku di
waktu bekerja, dan 3) lingkungan kerja (Taliziduhu Ndraha, 2005:212-214). Dari
tiga indikator budaya kerja yang digunakan oleh penumpang angkot dalam
memberikan penilaian tentang budaya kerja tersebut maka akan membentuk rasa
puas atau rasa tidak puas penumpang terhadap budaya kerja pengemudi angkot.
Dimana kondisi angkutan kota Padang salah satunya angkot kode trayek
419 Pasar Raya-Lubuk Buaya kota Padang pada saat ini masih terdapat
permasalahan terkait budaya kerja pengemudi angkutan kota pada angkot kode
trayek 419 di Kota Padang yang terlihat dari sikap, perilaku dan budaya kerja
pengemudi yang belum maksimal dalam memberikan kenyamanan kepada

penumpang.



Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 03 maret
2017, dapat terlihat pada sikap pengemudi yang kurang tanggung jawab. Hal itu
dibuktikan dengan pengemudi angkot kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya
Kota Padang menurunkan penumpang di tengah perjalanan tidak sampai pada
tempat yang dituju penumpang sehingga penumpang merasa kecewa tidak
diturunkan sampai pada tempat yang dituju. seperti saat di tengah perjalanan karena
penumpang di dalam angkot hanya sedikit, maka pengemudi angkot menurunkan
penumpang, lalu memotong trayek dengan memutar balik jalur akhir lintasan trayek
Pasar Raya-Lubuk Buaya dan mencari penumpang yang lain. Hal ini sesuai dengan
pendapat Risa (24 tahun) mengajar di salah satu SMA Negeri Kota Padang
merupakan salah satu penumpang angkot kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya
Kota Padang yang penulis wawancarai pada 03 Maret 2017 mengungkapkan
bahwa:

“....merasa kesal dengan ulah sopir saat diturunin sebelum sampai di
tempat tujuan, merasa ribet jadinya, aturannya cuma duduk namun
diminta turun dan pindah ke mobil yang lain dan juga saat lagi ngetem
membuat waktu perjalanan terasa lama dan juga bunyi musik yang
keras membuat saya sakit kepala”.

Penulis menemukan sikap pengemudi angkot yang suka ngetem (sedang
berhenti menunggu penumpang) di berbagai tempat untuk mendapatkan
penumpang yang lebih banyak dengan waktu yang cukup lama seperti di Pasar
Raya dan di simpang jalan Pemuda menuju batas kota membuat penumpang merasa
kesal karena waktu perjalanan akan menjadi lama untuk sampai pada tempat tujuan.

Penulis juga menemukan sikap pengemudi yang tidak menanggapi keluhan

penumpang seperti penumpang merasa terganggung dengan bunyi musik yang



terlalu keras dan pengemudi merespon dengan mengatakan kepada penumpang
untuk turun pindah ke angkutan kota lain.

Selanjutnya permasalahan terkait budaya kerja pengemudi dapat terlihat
pada perilaku pengemudi angkot yang mengemudikan angkot dengan kecepatan
tinggi dan kebut-kebutan di jalan raya. Hal ini sesuai dengan yang diberitakan oleh

koran online Padang Ekspres 19 Maret 2015 yang diakses pada 02 Januari 2017

pukul 07:42 WIB menyebutkan bahwa:

“..Angkot rute Lubuk Buaya, para sopir mengemudi dengan kecepatan tinggi,
lalu berhenti mandadak jika melihat ada calon penumpang di pinggir jalan.
Keselamatan penumpang dan pengendara lainnya, menjadi nomor kesekian
bagi sang sopir. Anisa 22 tahun, penumpang angkot jurusan Lubuk Buaya-
Pasar Raya, mengeluh ulah sopir angkot yang kebut-kebutan. “cemas juga
sih, pas angkot yang kita tumpangi menyalip kendaraan lain. Takutnya terjadi
tabrakan, jelas kita-kita penumpang yang celaka. Harusnya ini jadi pikiran
para sopir angkot” (http://www.koran.padek.co/read/detail/21367).

Hal senada dikutip dalam koran online Padang Ekspres 13 April 2015
diakses pada 02 Februari 2017 pukul 07:40 WIB menyebutkan bahwa:

- Perilaku sopir angkot orange trayek Pasar Raya-Lubuk Buaya
meresahkan penumpang. Beberapa angkot orange tampak kebut-kebutan
seperti di arena balap. Mereka saling mendahului dan rem mendadak,
sehingga ~ membuat  penumpang cemas dan tak  nyaman”
(http://www.news.padek.co.detail/a/23433).

Berdasarkan hasil pantauan Padang Ekspres di atas yang dimaksud angkot
adalah angkutan kota, dan terindikasi bahwa penumpang merasa tidak puas dengan
perilaku pengemudi angkot yang mengemudi kendaraan dengan kecepatan tinggi
dan kebut-kebutan di jalan raya serta berhenti mendadak melihat calon penumpang
di pinggir jalan sehingga membuat penumpang yang berada di dalam kendaraan
merasa cemas, tidak nyaman dan merasa terancam keselamatannya. Berdasarkan

hal tersebut bahwa penumpang membutuhkan kenyamanan, keamanan dan
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keselamatan selama menggunakan jasa angkot. Dalam Undang-undang No.22
tahun 2009 pasal 138 tentang lalu lintas dan angkutan jalan bahwa angkutan umum
diselenggarakan dalam upaya memenuhi kebutuhan angkutan umum yang selamat,
aman, nyaman dan terjangkau bagi masyarakat. Jadi, penumpang mendapatkan hak
untuk kenyamanan dan keselamatan selama menggunakan jasa angkutan umum
salah satunya angkot.

Penulis juga menemukan perilaku pengemudi angkot kode trayek 419 kota
Padang dengan menyetelkan bunyi musik yang keras seperti di saat mencari calon
penumpang agar tertarik untuk naik angkotnya tetapi di saat penumpang meminta
turun menjadi tidak terdengar oleh pengemudi karena bunyi musik yang cukup
keras sehingga penumpang merasa kecewa karena tempat yang dituju sudah
terlewat. Dalam Peraturan Daerah Kota Padang No 11 Tahun 2005 Pasal 3 butir 2
tentang kenyamanan bahwa setiap pengemudi pemilik angkutan kota dilarang
menambah dan atau memakai peralatan sound system yang mengeluarkan bunyi
yang keras, kaca film dan sirine.

Permasalahan budaya kerja pengemudi dapat terlihat dalam lingkungan
kerja pengemudi angkot. Penulis menemukan pengemudi angkot kode trayek 419
di kota Padang yang berteriak-teriak memanggil calon penumpang serta untuk
mendapatkan penumpang dengan membunyikan klakson mobil yang cukup keras,
seperti yang terlihat di kawasan pemberhentian angkot kode trayek 419 di Pasar
Raya kota Padang. Di saat waktu ngetem (sedang berhenti menunggu penumpang)
di Pasar Raya, penumpang yang berada di dalam angkutan kota merasa tidak

nyaman dengan suara bising dari bunyi klakson tersebut.



Dalam hal ini ukuran kepuasan penumpang dipengaruhi oleh sikap, perilaku
dan lingkungan kerja pengemudi. Apabila sikap, perilaku dan lingkungan kerja
pengemudi memberikan keamanan dan kenyamanan penumpang, maka akan
menimbulkan kepuasan penumpang untuk ingin terus menggunakan jasa angkutan
kota. Kepuasan penumpang dicapai apabila memperoleh sesuai dengan yang
dibutuhkan dan diharapkan. Kepuasan penumpang merupakan faktor utama yang
harus diperhatikan oleh penyedia jasa transportasi, karena kepuasan penumpang
akan menentukan minat penumpang menggunakan jasa angkot.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
untuk meneliti budaya kerja pengemudi dan untuk menganalisis tingkat kepuasan
penumpang yang menggunakan angkutan kota dengan tiga indikator budaya kerja
yaitu sikap terhadap kerja, perilaku di waktu bekerja, dan lingkungan kerja. Dalam
hal ini, penulis akan melakukan penelitian dengan judul: “pengaruh budaya kerja
pengemudi angkutan kota terhadap kepuasan penumpang (studi angkot kode
trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya Kota Padang)”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis menemukan adanya
beberapa identifikasi masalah diantaranya sebagai berikut:

1) Pengemudi angkot yang menurunkan penumpang di tengah perjalanan tidak
sampai pada tempat yang dituju penumpang sehingga penumpang merasa
kecewa.

2) Pengemudi angkot yang suka ngetem dengan waktu lama di berbagai tempat

sehinggan membuat penumpang merasa kesal.



3) Pengemudi angkot tidak merespon keluhan penumpang sehingga penumpang
merasa kecewa.

4) Pengemudi angkot yang mengemudikan dengan kecepatan tinggi dan kebut-
kebutan serta berhenti mendadak saat ada calon penumpang di pinggir jalan
sehingga penumpang merasa cemas dan tidak nyaman.

5) Pengemudi angkot dengan menyetelkan bunyi musik yang keras sehingga
penumpang merasa tidak nyaman.

6) Pengemudi angkot yang suka berteriak memanggil penumpang dengan
membunyikan klakson mobil yang keras sehingga penumpang merasa tidak
nyaman.

Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penumpang angkot kode trayek

419 Pasar Raya-Lubuk Buaya Kota Padang yang telah pernah menaiki angkot

minimal dua kali pulang pergi masih dengan lintasan trayek yang sama.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh budaya kerja pengemudi angkutan kota terhadap
kepuasan penumpang pada angkot kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya Kota

Padang?



E.

F.
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui terdapat pengaruh budaya kerja pengemudi angkutan kota terhadap
kepuasan penumpang Yaitu pada angkot kode trayek 419 Pasar Raya-Lubuk Buaya
Kota Padang.
Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan sumbangan pemikiran untuk
pengembangan pengetahuan dan keilmuan ilmu administrasi negara, khususnya
perilaku organisasi dan pelayanan publik.
2) Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat:

a. Untuk pemerintahan kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi dalam membuat peraturan daerah kota Padang khususnya
angkutan kota yang mengatur dengan tegas pengemudi angkot sehingga
penumpang Yyang menggunakan jasa angkot mendapatkan hak yaitu
memperoleh rasa aman, nyaman dan selamat serta terjamin perlindungan
hukum yang pasti.

b. Untuk Dinas Perhubungan Kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran dan membina para pengemudi angkutan kota yang

melanggar peraturan dengan melalui sosialisasi.
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c. Untuk Organda (Organisasi angkutan darat) kota Padang, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberitahukan kepada para pengemudi angkutan kota
untuk menjaga sikap, perilaku dan lingkungan kerja yang nyaman sehingga
penumpang merasa puas dalam menggunakan angkutan kota.

d. Untuk Aparat Kepolisian Daerah Kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sanksi hukum yang tegas kepada para pengemudi angkot
yang kebut-kebutan di jalan raya.

e. Untuk penulis, secara akademis dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengembangkan wawasan penulis dalam menganalisa permasalahan yang ada

serta dapat membandingkan dengan teori.



